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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keefektifan dan 

kepraktisan produk E-LKPD Liveworksheet yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Peneliian ini 

merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research an Development) 

dengan menggunakan model ADDIE. Partisipan dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas XI-3 MAN 1 Majalengka tahun ajaran 2024/2025. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa: 1) Produk E-LKPD Liveworksheet yang telah 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan rata-

rata keselurhan validasi media dan materi yaitu 76 % dan masuk kedalam 

kriteria layak. 2) Produk E-LKPD Liveworksheet yang telah dikembangkan 

efektif digunakan dengan perolehan uji paired sample t test menunjukkan nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 3) Produk E-LKPD Liveworksheet yang telah 

dikembangkan praktis digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil perhitungan angket kepraktisan dengan peroleh rata-

rata persentase total dengan nilai  73,7% dan termasuk kedap kategori 

praktis. 
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This study aims to determine the feasibility, effectiveness and practicality of E-LKPD 

Liveworksheet products developed to improve mathematical problem solving skills. 

This research is a type of research and development (Research and Development) 

using the ADDIE model. The participants in this study were students of class XI-3 

MAN 1 Majalengka in the 2024/2025 school year. The results of the study found 

that: 1) E-LKPD Liveworksheet products that have been developed are feasible to use 

in learning with the acquisition of the overall average of media and material 

validation of 76% and fall into decent criteria. 2) E-LKPD Liveworksheet products 

that have been developed are effective to use with the acquisition of paired sample t test 

shows Sig. (2-tailed) 0.000 <0.05. 3) E-LKPD Liveworksheet products that have been 

developed are practical to use in learning. This is shown from the results of the 

calculation of the practicality questionnaire by obtaining an average total percentage 

with a value of 73.7% and including the practical category. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diterapkan pada jenjang pendidikan mulai 

dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Pendidikan matematika dipelajari pada setiap 

jenjang pendidikan agar peserta didik dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin maju (Yudiana et al., 2023). Dalam pembelajaran 

matematika terdapat salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah menciptakan kepercayaan diri bagi siswa 



Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 2 (2025) hal. 365-377, 

Risma Amalia Illahi, Reza Muhamad Zaenal, Ita Yustritawati 

                                   Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                        | 366   

dalam menyelesaikan masalah matematis serta dapat melatih pengambilan suatu keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari (La’ia & Harefa, 2021). NCTM (National Council of Teachers of 

Mathematics) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Noviyanti et al., 2021).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Davita & 

Pujiastuti, 2020). Kemampuan pemecahan masalah berperan penting dalam perkembangan 

kognitif salah satunya perkembangan kognitif siswa pada tingkat SLTA (Yuliani et al., 2024). 

Selain itu, melalui kemampuan pemecahan masalah matematis dapat mendorong peserta didik 

dalam berpikir kritis, dan menganalisis situasi, menyelesaikan permasalahan secara efektif serta 

melatih keterampilan dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang (Cynthia & 

Sihotang, 2023). Akan tetapi, dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis terdapat beberapa kendala yang ditemukan diantaranya yaitu kurangnya keaktifan 

siswa dalam proses belajar serta bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan interaktif. 

Pentingnya kemampuan pemechan masalah sering kali siswa dalam proses pembelajaran 

diarahkan untuk mendengarkan penjelasan guru, lalu diberikan tugas untuk mengerjakan LKPD 

pada buku, hal tersebut dapat menjadi faktor penyebab kurangnya keaktifan dan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada proses pembelajaran (Sarman et al., 2023).  

Dunia pendidikan pada abad ke 21 berperan penting dalam peningkatan keterampilan 

siswa dalam belajar inovasi berbasis teknologi informasi (Firtsanianta & Khofifah, 2022). Sejalan 

dengan hal tersebut teknologi sangat bermanfaat guna memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

proses pembelajaran di era modern ini, salah satunya yaitu penggunaan E-LKPD sebagai bahan 

ajar. E-LKPD merupakan lembar kerja siswa dalam bentuk elektronik yang fleksibel karena 

dapat diakses dimana pun dan kapan pun sehinga memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas 

maupun guru dalam memberikan latihan melalui smartphone atau laptop. Salah satu website yang 

digunakan dalam pembuatan E-LKPD adalah Liveworksheet. Liveworksheet merupakan website 

LKPD interaktif dan bias dijadikan unuk membuat materi pada LKPD secara online pada 

website (Rohmah, 2022). Liveworksheet dilengkapi dengan berbagai fitur yang bermanfaat dalam 

mendesain LKPD berbasis digital yang menarik dan interaktif (Asma et al., 2024). 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di sekolah, peneliti memperoleh informasi bahwa 

kelas XI yang merupakan partisipan penelitian sudah menggunakan kurikulum merdeka. 

Dimana kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Akan tetapi dalam proses pembelajaran guru cenderun masih menggunakan bahan ajar 

konvensional seperti LKS dan buku paket. Selain itu belum adanya penerapan lembar kerja 

peserta didik elektronik (E-LKPD) yang digunakan pada pembelajaran matematika. Maka dari 

itu, penulis tertarik untuk mengembangkan produk bahan ajar LKPD menjadi E-LKPD yang 

dapat menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keefektifan, serta kepraktisan  E-LKPD 

Liveworksheet yang dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kuhusunya pada materi operasi vektor.  
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan Research and Development 

(R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan jenis penelitian untuk mengembangkan suatu 

produk yang digunakan dalam proses pembelajaran. Model pengembangan yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu model ADDIE. Model ADDIE  merupakan model yang sangat relevan 

digunakan karena model ini dapat menyesuaikan berbagai situasi dan kondisi serta terdapat revisi 

dan evaluasi pada setiap tahapannya (Kurnia et al., 2019). Model ADDIE terdiri dari lima 

tahapan diantarnya yaitu: (1) tahap analisis (analyze), (2) tahap desain (design), (3) tahap 

pengembangan (development), (4) tahap implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation) 

(Kawete et al., 2022). 

Berikut ini merupakan gambar tahapan  pengembangan model ADDIE menurut (Umbara 

et al., 2021). 

 

Gambar 1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

(Umbara et al., 2021) 

Berdasarkan gambar 1, tahapan model ADDIE dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan model ADDIE. 

Tahap analisis digunakan guna menghasilan data serta memperoleh informasi terkait 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa untuk memperoleh penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan  (Arsyadi et al., 2024). Terdapat tiga langkah kegiatan yang 

harus dilakukan dalam tahap analisis diantaranya yaitu analisis awal, analisis peserta 

didik, dan  analisis materi. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (Design) merupakan tahapan kedua dalam pengembangan 

model ADDIE. Pada tahap ini dilakukan perencanaan mengenai bahan ajar berupa 

produk E-LKPD yang akan dikembangkan sehingga produk tersebut efektif serta layak 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan memudahkan pemahaman siswa 

dalam menggunakannya. Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan dalam tahap 

perancangan (Design) diantaranya yaitu menyusun materi, menentukan produk dan 

aplikasi pendukung, serta menyusun rancangan awal. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dapat dilakukan apabila peneliti telah menyelesaikan tahap 

perancangan. Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap mengembangkan 

produk secara menyeluruh. Berdasarkan hasil pengembangan dilakukan penilaian 
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kelayakan oleh validator ahli. Bahan ajar E-LKPD Liveworksheet yang telah dirancang 

selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan produk oleh para ahli. 

4. Tahap Implementasi 

Produk yang telah dikembangkan secara menyeluruh, kemudian dilakukan uji 

kelayakan oleh validator ahli media dan teknologi serta ahli materi pembelajaran. 

Langkah-langkah dalam tahap implementasi (Implementation) diantaranya yaitu uji 

kelayakn produk yang dilakukan penilaian oleh ahli media dan teknologi serta ahli 

materi. Berikut ini kriteria skor penilaian kelayakan produk: 

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian Kelayakan 

Kriteria Penilaian Kelayakan Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Sangat Kurang Layak 1 

Sumber (Aldin, 2022) 

Sedangkan untuk kriteria persentase kelayakan media adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Persentase Kelayakan 

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan 

81 % − 100% Sangat Layak 

61% − 80% Layak 

41% − 60% Cukup Layak 

21% − 40% Kurang Layak 

< 21% Sangat Kurang Layak 

Sumber (Aldin, 2022) 

Tabel 3. Kriteria Skor Penilaian Angket 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber (Kartini & Putra, 2020) 

Selanjutnya skor angka yang diperoleh pada data angket dilakukan interpretasi 

menjadi suatu kategori. Plomp & Nieveen (2013) menyebutkan bahwa kategori 

kepraktisan dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori Kepraktisan 

 

 

 

 

 

Sumber (Plomp & Nieveen 2013) 

 

No Nilai Kategori 

1 81% − 100% Sangat Praktis 

2 61% − 80% Praktis 

3 41% − 61% Cukup Praktis 

4 21% − 40% Kurang Praktis 

5 0% − 20% Tidak Praktis 
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5. Tahap evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir yang dilakukan guna mengetahui 

keefektifan penggunaan produk E-LKPD Liveworksheet  yang dikembangkan oleh peneliti. 

Pada tahap evaluasi dilakukan uji efektivitas E-LKPD Liveworksheet untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Uji efektivitas produk dilakukan setelah 

melalui tahap uji coba terbatas dan uji coba lapangan serta diperoleh data hasil penelitian 

pretest dan posttest. Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data hasil penelitian 

tersebut yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tahap analisis (analyze) adalah tahapan awal dalam penelitian dan pengembangan. 

Dalam tahap ini peneliti melakukan 3 langkah meliputi; 1) Analisis kebutuhan dengan 

melakukan wawancara pada guru matematika kelas XI. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran matematika mengunakan model pembelajaran 

yang sering kali digunakan yaitu ceramah dan PBL (Problem Based Learning), media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti penggunaan power point melalui proyektor sudah diterapkan akan 

tetapi masih terbilang jarang digunakan karena keterbatasan waktu ketika hendak persiapan. 

Selain itu kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih belum optimal. 2) 

Analisis Kurikulum diperoleh informasi bahwa kelas XI di MAN 1 Majalengka sudah 

menguunakan kurikulum merdeka Dimana kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Akan tetapi dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan bahan ajar konvensional seperti LKS dan buku paket. Selain itu belum adanya 

penerapan lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) yang digunakan  pada pembelajaran 

matematika. Selain itu diperoleh informasi terkait materi pembelajaran matematika yang belum 

disampaikan yaitu materi operasi vektor. 3) Analisis karakteristik peserta didik diperoleh hasil 

bahwa pembelajaran matematika yang masih dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian 

siswa menyebabkan kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika. Maka dari itu seiring 

dengan perkembangan teknologi diperlukan adanya inovasi pengembangan bahan ajar yang lebih 

interaktif agar pembelajaran matematika akan terasa lebih menyenangkan. 

Tahap perancangan (design) merupakan tahap perencanaan mengenai bahan ajar produk 

E-LKPD yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi mengenai 

materi yang akan disampaikan, menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, 

menentukan aplikasi pendukung serta melakukan rancangan terkait produk yang akan 

dikembangkan. Tahapan membuat desain yang dilakukan peneliti terdiri atas menentukan 

ukuran E-LKPD yang sesuai, menentukan layout, ikon dan gambar yang tepat dan menarik, 

serta  penyajian isi E-LKPD yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Dalam menentukan aplikasi pendukung peneliti menggunakan Microsoft Word  dan aplikasi Canva  

dalam proses pembuatan E-LKPD yang dikembangkan Selain itu peneliti  mencari referensi 

terkait materi vektor melalui buku paket dan internet. Dalam penelitian ini instrument yang 

digunakan berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematissiswa dan angket yang 

terdiri dari lembar validasi ahli media dan teknologi, ahli materi dan angket praktikalitas. 
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Tahap pengembangan (Development) dapat dilakukan apabila peneliti telah menyelesaikan 

tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan proses produksi E-LKPD Liveworksheet yang akan 

dikembangkan. Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap mengembangkan produk 

secara menyeluruh. Adapun hasil penyusuan E-LKPD pada tahap pengembangan (Development) 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2 Tampilan E-LKPD Liveworksheet  

 

Tahap implementasi (Implementation) merupakan tahap yang dilakukan apabila produk E-

LKPD Liveworksheet telah diproduksi. Berdasarkan Hasil awal pengembangan produk E-LKPD 

Liveworksheet selanjutnya dilakukan uji kelayakan oleh validator ahli yang bertujuan untuk 

memperoleh penilaian terkait layak atau diperlukan adanya perbaikan ELKPD Liveworksheet 

digunakan. Validator yang menguji kelayakan produk ini terdiri atas validator ahli media dan 

teknologi (1 orang dosen program studi pendidikan matematika) serta validator ahli materi 

pembelajaran (1 orang guru matematika). Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

implementasi (Implementation). 

Tabel 5. Hasil Persentase Kelayakan media 

No Validator Persentase Kriteria 

1.  Ahli Media & Teknologi 78 % Layak 

2. Ahli Materi  73 % Layak 

Rata-Rata Persentasi Keseluruhan 𝟕𝟔 % Layak 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa pengembangan E-LKPD Liveworksheet yang 

telah dikembangkan masuk pada kriteria layak dengan rata-rata persentase keseluruhannya 

adalah 76 %. saran perbaikan pada kolom komentar yang disediakan pada lembar validasi. Saran 

dan perbaikan yang diberikan oleh ahli media dan teknologi yaitu agar disusun prosedur akses 
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media untuk syarat software dan syarat penunjang software dan gunakan shortlink untuk 

memudahkan akses pengguna baik siswa maupun guru. Sedangkan saran perbaikan yang 

diberikan oleh ahli materi yaitu bagian awal E-LKPD tujuan pembelajaran harus sesuai dengan 

indikator pencapaian dan materi disusun dengan singkat padat dan jelas. Berdasarkan saran yang 

diberikan oleh para ahli, selanjutnya peneliti melakukan perbaikan agar produk menjadi lebih 

baik. Adapun hasil perbaikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tampilan Cover 

 

Identitas E-LKPD 

 

Kata Pengantar 

 

Prosedur E-LKPD 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

Petunjuk E-LKPD 1 

 

Materi E-LKPD 1 

 

Soal E-LKPD 1 

 

Soal E-LKPD 1 

 

 

Petunjuk E-LKPD 2 

 

Materi E-LKPD 2 

 

Soal E-LKPD 2 

 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 2 (2025) hal. 365-377, 

Risma Amalia Illahi, Reza Muhamad Zaenal, Ita Yustritawati 

                                   Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                        | 373   

Gambar 3. Tampilan E-LKPD Liveworksheet 

Setelah melaui tahap revisi selanjutnya produk dilakukan uji coba terbatas. Pada 

penelitian dan pengembangan ini peneliti melakukan uji coba produk secara terbatas pada siswa 

kelas XI-5 sebanyak 5 orang di MAN 1 Majalengka yang buka merupakan partisipan penelitian. 

Berdasarkan uji kepraktisan diperoleh hasil uji praktikalitas tahap 1 dengan rata-rata persentase 

tahap 1 dengan nilai 69,1 % termasuk kategori praktis. Berdasarkan hal tersebut, maka 

selanjutnya peneliti melakukan tahap uji coba lapangan terkait produk E-LKPD Liveworksheet. 

selanjutnya peneliti melakukan uji coba lapangan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas dengan menggunakan E-LKPD Liveworksheet. 

 Tahap evaluasi (Evaluation) dilakukan untuk menguji keefektifan penggunaan produk E-

LKPD Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika pada materi operasi vektor. Analisis data yang digunakan untuk 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah 

penerapan E-LKPD Liveworksheet. Hipotesis yang digunakan untuk menguji perbandingan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah sebagai berikut: 

 

 

Soal E-LKPD 2 

 

soal E-LKPD 2 

 

Petunjuk E-LKPD 3 

 

Materi E-LKPD 3 

 

Soal E-LKPD 3 

 

Soal E-LKPD 3 

 

Soal E-LKPD 3 

 

Soal E-LKPD 3 
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H0: μ1 = μ2 
Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan E-LKPD 
Liveworksheet. 

H1: μ1 ≠ μ2 
Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa sebelum dan sesudah penerapan E-LKPD Liveworksheet. 

 Untuk membuktikan hipotesis tersebut peneliti menggunakan uji t sampel berpasangan 

(paired sample t test). Adapun hasil analisis uji t sampel berpasangan (paired sample test) dapat 

dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Analisis perbandingan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

Pair 1 

PreTest  

Pemecahan 

Masalah 

Matematis- 

PostTest 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

 

 

 

-

22.0531 

 

 

 

7.1384 

 

 

 

1.2619 

 

 

 

-24.6268 

 

 

 

-19.4795 

 

 

 

-17.476 

 

 

 

31 

 

 

 

.000 

 Berdasarkan tabel 6 perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics di atas 

diperoleh nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,000 < 𝛼 = 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD Liveworksheet dalam pembelaaran 

matematika Selanjutnya dilakukan uji kepraktisan tahap 2 dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Praktikalitas 

No Uji Praktikalitas % Rata-Rata Kriteria 

1 Tahap 1 69,1 % Praktis 

2 Tahap 2 78,2 % Praktis 

Rata-Rata Persentase Total 𝟕𝟑, 𝟕 % Praktis 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji praktikalitas dengan rata-rata persentase tahap 

1 dengan nilai 69,1 % termasuk kategori praktis, pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata persentase 

78,2 % dengan kategori praktis. Sehingga perolehan rata-rata persentase  total dengan nilai 

73,7 % dan termasuk pada kategori praktis. Hal tersebut menyatakan bahwa E-LKPD 

Liveworksheet praktis digunakan dalam pembelaaran matematika. 

  

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, produk E-LKPD Liveworksheet yang 

dikembangkan bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa serta layak, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika 

pada materi operasi vektor. E-LKPD didefinisikan sebagai petunjuk pelaksanaan tugas dalam 

pembelajaran bagi peserta didik berbasis digital (Azizah et al., 2024). Sementara Liveworksheet 
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merupakan salah satu website pembuatan lembar kera sehingga memudahkan pengguna dalam 

membuat desain pembelajaran karena dapat diakses secara online melalui website (Firtsanianta 

& Khofifah, 2022). 

 Hasil uji kelayakan E-LKPD Liveworksheet berdasarkan penilaian dari validator ahli 

menunjukkan bahwa E-LKPD Liveworksheeti layak digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas. Diperoleh persentase kelayakan memperoleh rata-rata persentase total 

sebesar 76 % sehingga termasuk pada kriteria “layak”. 

 Hasil uji praktikalitas E-LKPD Liveworksheet berdasarkan uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan melalui  pengisian angket kepraktisan yang diisi oleh partisipan penelitian diperoleh 

hasil uji praktikalitas dengan rata-rata persentase tahap 1 dengan nilai 69,1 % termasuk kategori 

praktis, pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata persentase 78,2 % dengan kategori “praktis.” 

Sehingga perolehan rata-rata persentase  total dengan nilai 73,7 % dan termasuk pada kategori 

praktis. Hal tersebut menyatakan bahwa E-LKPD Liveworksheet  praktis digunakan dalam 

pembelaaran matematika. 

Hasil uji efektivitas E-LKPD Liveworksheet berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Paired Sample T Test (Uji T Sampel Berpasangan) diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

menunjukkan 0,000 < 0, 05. Dari hal tersebut dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas XI-3 MAN 1 Majalengka. sebelum 

dan sesudah dilaksanakannya pembelajaran matematika menggunakan E-LKPD Liveworkshett. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-LKPD Liveworksheet, diperoleh 

kesimpulan bahwa pengembangan E-LKPD Liveworksheet dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pengembangan E-LKPD Liveworksheet layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut dibuktikan melalu hasil verifikasi yang dilakukan oleh validator ahli media dan 

teknologi, serta ahli materi pembelajaran. Selain itu E-LKPD Liveworksheet praktis digunakan 

oleh siswa khususnya pada mata pelajaran matematika materi operasi vektor, hal tersebut terlihat 

dari hasil ui coba siswa melalui pengisian angket kepraktisan produk. E-LKPD Liveworksheet juga 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang terlihat dari  

adanya rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan E-LKPD Liveworksheet. 
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